
 

i 

 

ANALISIS FUNGSI PEMERIKSAAN PAJAK DALAM UPAYA 

OPTIMALISASI PENERIMAAN PAJAK PADA KANTOR 

 PELAYANAN PAJAK PRATAMA PALEMBANG  

SEBERANG ULU 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Yulia Elsa Sulistiani 

Nim   : 22 2015 225 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

2019 
 

 

 



 

ii 

 

ANALISIS FUNGSI PEMERIKSAAN PAJAK DALAM UPAYA 

OPTIMALISASI PENERIMAAN PAJAK PADA KANTOR 

 PELAYANAN PAJAK PRATAMA PALEMBANG  

SEBERANG ULU 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Untuk Menyusun Skripsi Pada  

Program Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
Nama : Yulia Elsa Sulistiani 

Nim : 22 2015 225 

 

 

 

 

 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

2019 



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



 

v 

 

ABSTRAK 

 

Yulia Elsa Sulistiani/222015225/2018/Analisis Fungsi Pemeriksaan Pajak Dalam Upaya 

Optimalisasi Penerimaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang 

Ulu/Perpajakan 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah fungsi pelaksanaan pemeriksaan 

pajak dalam upaya optimalisasi penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Seberang Ulu dan Apakah kendala-kendala yang terjadi didalam pelaksanaan 

pemeriksaan pajak yang ada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. 

Tujuannya untuk mengetahui fungsi pelaksanaan pemeriksaan pajak dalam upaya optimalisasi 

penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu dan untuk 

mengetahui kendala-kendala yang terjadi didalam pelaksanaan pemeriksaan pajak yang ada di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif yang dilakukan untuk menggambarkan suatu variabel secara mandiri, baik satu variabel 

atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel dengan variabel lainnya. 

Terdapat satu variabel yang digunakan yaitu Pemeriksaan Pajak dikembangkan menjadi dua 

indikator atau dua sub indikator. Data yang digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah cara interview dalam bentuk pertanyaan secara lisan dan cara 

dokumentasi. Analisis data dan teknik analisis yang digunakan analisis kualitatif. Hasil Analisis 

menunjukkan bahwa Fungsi Pemeriksaan Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang 

Seberang Ulu sangat berpengaruh. Pada tahun 2015 sampai tahun 2017 Surat Ketetapan Pajak 

kurang bayar mengalami peningkatan hal ini disebabkan oleh adanya kecurangan dari Wajib Pajak 

yang mengecilkan labanya sehingga pajak yang dibayarkan menjadi kurang dan mengakibatkan 

berkurangnya penerimaan pajak. Secara langsung fungsi Pemeriksa Pajak dalam menunjang 

Penerimaan Pajak dapat dilihat dari Surat Ketetapan Pajak (SKP) yang diterbitkan kepada Wajib 

Pajak berdasarkan hasil pemeriksaan. 

 

 

Kata kunci : Fungsi Pemeriksaan Pajak, Penerimaan Pajak Penghasilan Badan. 
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ABSTRACT 
 

Yulia Elsa Sulistiani / 222015225/2018 / Analysis of the Tax Examination Function in an Effort to 

Optimize Tax Revenues at the Palembang Primary Tax Service Across the Ulu / Taxation 
 

 

The formulation of the problem in this study is how the function of the implementation of tax audits 

in an effort to optimize tax revenue at the Palembang Seberang Ulu Primary Tax Service Office 

and What are the obstacles that occur in the implementation of tax audits at the Palembang 

Seberang Ulu Primary Tax Service Office. The aim is to find out the function of carrying out tax 

audits in an effort to optimize tax revenue at the Palembang Seberang Ulu Primary Tax Service 

Office and to find out the constraints that occur in the implementation of tax audits at the 

Palembang Seberang Ulu Primary Tax Service Office. This research includes descriptive research 

conducted to describe a variable independently, either one or more variables without making 

comparisons or connecting variables with other variables. There is one variable that is used, 

namely the Tax Audit is developed into two indicators or two sub-indicators. The data used are 

primary data. Data collection methods used are interviews in the form of verbal questions and 

documentation. Data analysis and analysis techniques used are qualitative analysis. Analysis 

results show that the Tax Examination Function at Palembang Seberang Ulu Pratama Tax Office 

is very influential. In 2015 to 2017, the Tax Assessment Letter for underpayment has increased due 

to fraud from the taxpayers who reduce their profits so that the tax paid becomes less and results 

in reduced tax revenue. Directly the function of the Tax Auditor in supporting Tax Revenue can be 

seen from the Tax Assessment Letter (SKP) issued to the Taxpayer based on the results of the 

inspection 
 

 

Keywords: Role of Tax Examination, Acceptance of Corporate Income Tax. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

vii 

 

 

 
 
 

PRAKATA 

 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara besar yang mempunyai wilayah luas dan 

masyarakat beragam yang disatukan oleh Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. Indonesia bercita-cita untuk melindungi segenap warga negara, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 

serta dalam melaksanakan ketertiban dunia. Untuk mencapai cita-cita 

tersebut, pemerintah Indonesia melaksanakan pembangunan di segala bidang 

dan berupaya untuk mewujudkan kemandirian dalam pembiayaan 

pembangunan tersebut. Kemandirian yang dimaksud adalah memanfaatkan 

kemampuan dalam negeri melalui peningkatan penerimaan negara dari 

berbagai sektor dan tidak bergantung lagi pada pinjaman luar negeri. 

Pemerintah dapat menyediakan berbagai sarana dan prasarana 

ekonomi dan sosial yang ditujukan untuk kesejahteraan rakyat dengan pajak. 

Penerimaan yang berasal dari pajak merupakan sumber penerimaan yang 

digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin dan membiayai pembangunan 

yang berguna bagi kepentingan bersama dengan tujuan menciptakan 

kehidupan masyarakat menuju kesejahteraan. Penerimaan bukan pajak terdiri 

dari sumber dana luar negeri, berupa bantuan dan pinjaman dari luar negeri 

dan sumber dana dari dalam negeri berupa hasil ekspor, kekayaan alam, laba 

1 
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BUMN, investasi dan sumber lain-lain. Penerimaan hibah merupakan semua 

penerimaan negara yang berasal dari sumbangan swasta dalam negeri, 

sumbangan swasta dan pemerintah luar negeri. Upaya agar target pajak dapat 

tercapai sangat berkaitan dengan tugas pemerintah khususnya Direktorat 

Jenderal Pajak dalam melakukan pembinaan pada wajib pajak, dengan 

meningkatkan pelayanan dan melakukan pengawasan untuk meningkatakan 

kepatuhan wajib pajak. 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat 

penting untuk membangun dan memperbaiki infrastruktur maupun 

meningkatkan perekonomian negara. Setiap tahun pemerintah berusaha untuk 

memaksimalkan penerimaan pajak guna membiayai pengeluaran negara 

karena semakin tinggi tingkat penerimaan pajak maka semakin tinggi 

kemampuan negara membiayai pembangunan dan sebaliknya jika semakin 

kecil penerimaan pajak maka semakin rendah kemampuan negara dalam hal 

mewujudkan pembangunan negara. Pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat (Indra, 2017: 37). Pajak memiliki peran yang sangat vital 

dalam perekonomian di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik tahun 2011-2014, salah satu sumber penerimaan negara yang 

terbesar adalah berasal dari penerimaan pajak yang menyumbang sekitar 70% 

dari seluruh penerimaan negara. 
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Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang- 

undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontra-

prestasi) yang langsung dapat ditunjuk dan digunakan untuk membiayai 

pengeluaran umum.”(Rochmat dalam Purwono, 2010: 7). Pemungutan pajak 

di Indonesia secara kelembagaan merupakan tanggung jawab dari Direktorat 

Jenderal Pajak yang selaku pengelola pemungutan pajak pusat, namun secara 

keseluruhan pemungutan pajak di Indonesia merupakan tanggung jawab 

bersama seluruh masyarakat terutama Wajib Pajak. Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar pajak sangat menentukan tercapai atau tidaknya target 

penerimaan pajak di Indonesia yang menganut self assessment system. 

Sistem Perpajakan Indonesia menganut self assessment system yang 

berdasarkan sistem tersebut Wajib Pajak diberikan kepercayaan yang besar 

untuk menghitung, memperhitungkan membayar dan melaporkan sendiri 

kewajiban perpajakannya (Wirawan, 2015). Self assessment system akan 

berjalan dengan baik apabila Wajib Pajak melaksanakan seluruh kewajiban 

perpajakannya dengan tingkat kepatuhan yang tinggi dan disertai dengan 

mekanisme penegakan hukum yang optimal oleh Direktorat Jenderal Pajak. 

Self assessment system yang diterapkan di Indonesia dapat membuka celah 

bagi Wajib Pajak untuk melaporkan jumlah pajak terutangnya tidak sesuai 

kenyataan. Direktorat Jenderal Pajak berkewajiban melakukan pengawasan 

dan pembinaan terhadap kepatuhan Wajib Pajak baik melalui pengawasan 

administratif maupun melalui pemeriksaan pajak. 

 

3 



4 

 

 

Pemeriksaan Pajak merupakan kegiatan menghimpun dan mengolah 

data, keterangan, atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan profesional 

berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan 

kewajiban perpajakan dan tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Tujuan pemeriksaan pajak dan 

kewenangan pihak yang melakukan pemeriksaan dimuat dalam Pasal 29 Ayat 

(1) Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

sebagaimana telah di ubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2009, menyatakan Direktur Jenderal Pajak berwenang melakukan 

pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan 

wajib pajak dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan 

peraturan perundang- undangan perpajakan. Pemeriksaan pajak merupakan 

sebuah mekanisme pengendalian atau kontrol dalam self assessment system 

untuk memastikan atau menjaga agar Wajib Pajak “bersedia” menyampaikan 

SPT dengan benar, lengkap dan jelas (Wirawan, 2015). Okello (2014) 

menambahkan bahwa dalam sistem self-assessment, otoritas perpajakan lebih 

mengandalkan kontrol setelah penyampaian SPT seperti pemeriksaan pajak 

dan pemeriksaan pajak tersebut merupakan salah satu syarat untuk 

keberhasilan penerapan sistem self-assessment. Hal ini tentunya juga berlaku 

untuk Indonesia yang menerapkan sistem self-assessment sebagai sistem 

pemungutan pajaknya. 

Pelaksanaan pemeriksaan pajak (tax audit) mendapatkan peran yang 

penting dalam melakukan pengujian kepatuhan pemenuhan kewajiban 
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perpajakan (compliance audit), yang merupakan salah satu sumber penting 

dalam pengambilan keputusan untuk melihat tingkat kepatuhan dan 

menentukan besarnya kewajiban perpajakan yang harus dipikul oleh Wajib 

Pajak, sehingga pelaksanaan pemeriksaan pajak dituntut harus memberikan 

suatu efek penggentar (deterrent effect). Efek penggentar tersebut diharapkan 

bermuara pada meningkatnya kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan 

dan meningkatnya kontribusi terhadap penerimaan negara dari sektor 

perpajakan sehingga penerimaan pajak dapat tergali secara optimal. 

Pemeriksaan pajak dalam rangka penegakan hukum dalam perpajakan 

diharapkan mempunyai korelasi yang positif dengan kesuksesan penerimaan 

pajak, artinya pelaksanaan penegakan hukum pajak secara tegas dan 

konsisten akan mampu menciptakan kepatuhan yang lebih baik dari Wajib 

Pajak dan akan bermuara pada peningkatan penerimaan pajak. 

Optimalisasi adalah mencari alternatif dengan biaya yang paling  

efektif atau kinerja dicapai tertinggi menurut kendala yang diberikan, dengan 

memaksimalkan faktor yang diinginkan dan meminimalkan yang tidak 

diinginkan. Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, 

jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif 

dan efisien. Menurut pandangan Resmi (2015) terdapat beberapa faktor yang 

berperan penting dalam mempengaruhi dan menentukan optimalisasi 

pemasukan dana ke Kas Negara melalui pemungutan pajak, yaitu: Kejelasan 

dan kepastian, Tingkat intelektualitas masyarakat, Kualitas fiskus (petugas 

pajak), dan Sistem administrasi perpajakan yang tepat.  
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Penerimaan pajak merupakan penerimaan negara yang digunakan 

untuk mengarahkan kehidupan masyarakat menuju kesejahteraan. Penerimaan    

negara adalah Penerimaan negara diartikan sebagai penerimaan pemerintah 

dalam arti yang seluas- luasnya yaitu meliputi penerimaan pajak, penerimaan 

yang diperoleh dari hasil penjualan barang dan jasa yang dimiliki dan 

dihasilkan oleh pemerintah, pinjaman pemerintah, mencetak uang dan 

sebagainya (Suparmoko, 2012: 127). 

Fenomena yang terjadi masih adanya WP baik badan kurang 

membayar wajib pajaknya. Padahal, hal ini menimbulkan dampak langsung 

pada penerimaan pajak yang dapat dicapai oleh KPP. Penerimaan dari sektor 

pajak ini sangatlah penting dan menjadi tonggak utama untuk kelangsungan 

hidup suatu Negara sehingga peran aparat sebagai pengawas sangat 

diperlukan agar Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) di KPP dapat 

berjalan lancar dan sesuai dengan target penerimaan yang telah direncanakan. 

Tabel I.1 

Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Badan Pada 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang 

Seberang Ulu Tahun 2015, 2016, dan 2017 

 

Tahun Jumlah 

2015 46 

2016 130 

2017 153 

Sumber : KPP Pratama Seberang Ulu, 2019 

 

Dari tabel I.1 dapat dilihat pada tahun 2015 jumlah Surat Ketetapan 

Pajak Kurang Bayar yang diterbitkan sebesar 46 pada tahun 2016 jumlah 

Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar yang diterbitkan naik menjadi 130 hal 
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tersebut terjadi karena adanya kecurangan dari Wajib Pajak yang 

mengecilkan labanya sehingga pajak yang dibayarkan menjadi kurang, untuk 

tahun 2017 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar yang diterbitkan mengalami 

kenaikan sebesar 153. 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu berada 

dalam wewenang Direktorat Jendral Pajak, dimana tugas utamanya yaitu 

melaksanakan kegiatan operasional pelayanan perpajakan, khususnya pajak 

pusat dalam wewenangnya masing-masing berdasarkan teknis yang 

ditetapkan Direktorat Jenderal Pajak. Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Seberang Ulu merupakan salah satu Kantor Pelayanan Pajak yang 

berada dibawah Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Selatan dan 

Kepulauan Bangka Belitung. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Fungsi Pemeriksaan Pajak dalam Upaya 

Optimalisasi Penerimaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Seberang Ulu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan yaitu : 

1. Bagaimanakah Fungsi Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak dalam Upaya 

Optimalisasi Penerimaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Seberang Ulu ? 
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2.  Apakah Kendala-kendala yang terjadi didalam pelaksanaan pemeriksaan 

pajak yang ada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang 

Ulu ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Fungsi Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak dalam Upaya 

Optimalisasi Penerimaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Seberang Ulu. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi didalam pelaksanaan 

pemeriksaan pajak yang ada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Seberang Ulu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak antara lain 

1. Bagi Penulis  

Dapat menambah pengetahuan dan memperoleh gambaran yang nyata 

mengenai bagaimana penerapan teori-teori yang telah dipelajari terutama 

dalam meningkatkan pemahaman dan wawasan keilmuan dan bidang 

perpajakan. 

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga yang terkait sebagai 
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acuan dalam mengambil kebijakan sekaligus dapat mencari cara agar dapat 

menumbuhkan kesadaran wajib pajak dengan dibuatnya kebijakan- 

kebijakan yang nantinya akan berlaku. 

3. Bagi Almamater 
 

Hasil penelitian ini sebagai bahan refrensi serta bahan masukkan untuk 

penelitian- penelitian selanjutnya. 
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